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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
zakat profesi di Villa Melati Permai 2 Panam-Pekanbaru. Metode yang 
digunakan adalah met ode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Villa Melati Permai 2 Panam Pekanbaru sebanyak 403 jiwa 
dewasa sample yang diambil adalah sebanyak 10% sesuai dengan teori Suharsimi 
Arikunto yaitu 40 orang menggunakan teknik accidental sampling. Sedangkan 
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan menggunakan 
observasi, angket, dan dokumentasi. Adapun objek dalam penelitian ini adlah 
persepsi masyarakat terhadap zakat profesi di Villa Melati Permai 2 Panam-
Pekanbaru. Persepsi dalam penelitian ini diambil dari tiga aspek persepsi yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek konatif. Adapun hasil penelitian yang 
didapat yang pertama adalah aspek kognitif didapatkan hasil 68,2% dengan 
kategori baik., Sedangkan aspek afektif didapatkan hasil  79,75 dengan kategori 
baik, dan aspek konatif didapatkan hasil 58,25% dengan kategori cukup baik. 
Untuk ketiga aspek tersebut didapatkna hasil 70,16% yang termasuk dalam 
kategori baik. Adapun hasil penelitian ini dapat diambil kesimpuan bahwa 
perepsi masyarakat terhadap zakat profesi di villa melati permai 2 Panam-
Pekanbaru yang dilihat dari aspek kognitif,afektif, dan konatif adalah baik 
dengan presentase 70,16%.  



















 This study aims to know the public perceptions on profession Zakat 
(alms) in the Villa Melati Permai 2 Panam-Pekanbaru. The method used is 
quantitative descriptive methods. The population in this study is the community 
of Villa Melati Permai 2 Panam Pekanbaru about 403 people. The samples taken 
are 10% of the population based on Suharsimi Arikunto's theory consisting of 40 
people. They are selected based on the accidental sampling techniques. Data are 
collected from observation, questionnaires, and documentation. The object of this 
research is the people's perception on the profession zakat in the Villa Melati 
Permai 2 Panam-Pekanbaru. The perception in this study is based on three 
aspects of perception, namely cognitive aspects, affective aspects and conative 
aspects. This study finds that the cognitive aspect is about 68.2%  or good 
category. The affective aspect is about 79.75 or good category, and the conative 
aspect is about 58.25% or quite good category. This thesis concludes that the 
public perception on the profession zakat in the Villa Melati Permai 2 Panam 
Pekanbaru, which viewed from the cognitive, affective, and conative aspects is 
goodabout 70.16%. 
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A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang mempersaudarakan manusia karena Allah. Rasa 
persaudaraan ini menimbulkan simpati dan empati yang akan berpengaruh 
terhadap kelancaran hidup bermasyarakat. Pada suatu kelompok sosial yang 
memiliki rasa persaudaraan yang tinggi akan timbul  rasa tolong menolong, 
kemudian menjadi budaya gotong royong di Indonesia. Budaya ini akan 
berpengaruh kepada seluruh aspek kehidupan masyarakat termasuk 
perekonomian, yaitu saling membantu untuk meningkatkan taraf ekonomi orang 
lain dengan berbagai macam alternatif diantaranya dengan infaq, sedekah, waqaf 
dan zakat.
1 
Di era modern, muncul berbagai macam profesi yang potensial 
menghasilkan kekayaan dalam jumlah besar, misalnya sebagai konsultan, 
motivator, ilmuan, dokter, penjahit dan lain sebagainya. Sungguh, menyalahi 
prinsip keadilan apabila ada masyarakat berpenghasilan rendah (petani, peternak, 
dan pedagang) diwajibkan membayar zakat, sementara ada kelompok muslim 
lainnya yang berpenghasilan lebih tinggi terbebas dari zakat. Fenomena ini 
memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru dalam fiqih. Terkait masalah zakat 
penghasilan dari profesi tersebut 
Perubahan sosial menghasilkan fenomena baru dalam masalah zakat. 
Sepanjang sejarah Islam sejak Rasulullah SAW hingga akhir tahun 60-an pada 
abad 20 belum ada istilah zakat profesi. Walaupun secara eksplisit sebenarnya 
sudah ada dipraktikan seperti halnya zakat perdagangan, rikaz, binatang ternak, 
zakat emas dan perak. Namun akhir-akhir ini muncul perbedaan pandangan di 
kalangan ulama terkait zakat profesi tersebut, sehingga lahir gagasan tentang zakat 
profesi oleh Yusuf Al Qaradhawi dalam kitabnya Fiqh Az Zakah cetakan pertama 
tahun 1969. Kajian dan praktik zakat profesi ini mulai viral di Indonesia pada 
akhir tahun 90-an dan awal 2000-an. Sejak kitab Yusuf Al Qaradhawi tersebut
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diterjemahkan oleh Didin Hafidhudin kedalam bahasa Indonesia dengan judul 
Fikih Zakat yang terbit tahun 1999.
2
 
Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang No 38 Tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat pasal empat telah merumuskan bahwa harta yang dikenai zakat 
termasuk hasil pendapatan dan jasa.
3
 Sejalan Undang-Undang tersebut pemerintah 
daerah provinsi Riau melalui Peraturan Daerah Provinsi Riau No 2 tahun 2009 
tentang pengelolaan zakat menetapkan bahwa harta yang dikenai zakat termasuk 
hasil pendapatan dan jasa.
4
 Undang-Undang yang diterbitkan diatas bertujuan 
untuk menyempurnakan sistem pelaksanaan zakat. Sebagai sumber dana untuk 
membantu  pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan juga sebagai bentuk 
praktik keagamaan tentang penggunaan hasil pendapatan (rezeki) yang telah di 
berikan oleh Allah SWT. Bahwa dalam harta yang dimiliki tersebut tersimpan hak 
orang lain yang mesti dikeluarkan untuk mensucikan harta tersebut. 
 Masyarakat Villa Melati Permai 2 Panam, Pekanbaru merupakan tipe 
masyarakat perkotaan yang heterogen. Selain perbedaan yang sudah melekat 
dalam diri seperti suku juga menyangkut kedudukan dan peranan setiap individu 
terhadap lingkungan masyarakat sekitar. Masyarakat Villa Melati Permai 2 
Panam, Pekanbaru dengan kedudukan sosial berdasarkan pendidikan dapat 
bervariasi seperti sma, strata satu, magister, dan doktor. Serta pekerjaan yang juga 
bervariasi seperti guru, dosen, pegawai PLN, pegawai perpajakan, pegawai 
BMUN, dan wiraswasta yang merupakan kategori masyarakat dengan ekonomi 
kelas menengah keatas. 
Beberapa jenis profesi masyarakat Villa Melati Permai 2 Panam-
Pekanbaru tersebut merupakan pekerjaan dengan pendapatan yang mumpuni, 
misalnya masyarakat yang berprofesi sebagai dosen bisa menghasilkan gaji 
perbulan melebihi kebutuhan pokok. Kelebihan ini biasanya digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sekunder dan bahkan ditabung. Apabila dikalkulasikan 
dalam satu tahun (satu hawl) tentu saja sudah melebihi nishab yaitu seharga 85 
gram emas atau seharga 652,8 kg padi dan gandum yang merupakan syarat wajib 
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mengeluarkan zakat profesi. Namun berdasarkan survei lapangan didapati warga 
yang setuju, tidak setuju, ragu-ragu, dan tidak tahu tentang zakat profesi. 
Semua dalil dan alasan tersebut merupakan landasan paradigmatik zakat 
profesi. Didukung dengan Badan Amil Zakat Nasional melalui Beasiswa Riset 
Baznas 2019 menjadikan salah satu krteria penelitian yang akan diberikan 
beasiswa ad alah tentang perlunya literasi zakat serta pemahaman publik tentang 
zakat. Menjadi sebab peneliti ingin mengetahui persepsi masyarakat Villa Melati 
Permai 2 Panam-Pekanbaru terhadap zakat profesi? Karena itu peneliti meneliti 
tentang “Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat Profesi (Studi Kasus di Villa 
Melati Permai 2 Panam-Pekanbaru)” 
  
B. Penegasan Istilah 
Dalam Penelitian yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat 
Profesi (Studi Kasus di Villa Melati Permai 2, Panam- Pekanbaru)” penulis 
perlu mempertegas beberapa istilah yang dianggap penting untuk menghindari 
kesalah pahaman terhadap judul penelitian, sebagai berikut: 
1. Persepsi 
Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui panca inderanya.
5
 
Sedangkan menurut peneliti persepsi adalah proses penginderaan terhadap 
stimulus menggunakan alat indera. Kemudian terjadi pengorganisasian serta 
penginterpretasian terhadap stimulus yang di terima oleh individu sehingga 
menghasilkan sesuatu yang berarti. 
2. Zakat 
Secara etimologis (lughat), Zakat, dari kata “zaka” berarti: suci, bersih, 
tumbuh, dan berkah. Kata zaka dengan arti “mensucikan”, atau “membersihkan”, 




                                                             
5
 Peter Salim, Yenny Salim Ed-3, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer.(Jakarta: Modern 
English Press, 2002), 1146. 
6
 Daharmi Astuti dkk, “Implementasi zakat Profesi di UPZ Pemerintah Provinsi Riau”‟ 





Zakat menurut istilah (syara‟) artinya suatu bentuk ibadah wajib (fardhu 
„ain) dengan niat karena Allah SWT yang dilaksanakan dengan cara 
mengeluarkan atau memberikan sebagian harta benda tertentu sesuai syariat untuk 




Berdasarkan pengertian tersebut penulis berpendapat bahwa zakat 
merupakan suatu kewajiban bagi umat muslim yang memenuhi kriteria wajib 
zakat untuk mengeluarkan zakatnya kepada yang berhak menerima zakat (asnaf) 
3. Profesi 
Sedangkan profesi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
Bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan kejurauan 
dan sebagainya).
8
 Melalui pengamatan lebih secara leksikal, profesi mengandung 
berbagai makna. Pertama, profesi itu menunjukan adanya suatu kepercayaan atau 
bahan keyakinan atas suatu kebenaran kredibilitas seseorang. Kedua, profesi 
menujukan atau mengungkapkan suatu pekerjaan atau urusan tertentu seperti 
guru, dokter, pengacara dan lain-lain. 
Berdasarkan pengertian diatas penulis berpendapat bahwa profesi 
merupakan suatu bidang pekerjaan yang dilakoni oleh seorang individu yang 
memiliki keahliaan yang sesuai pada bidangnya. 
4. Zakat Profesi 
Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil profesi (guru, 
dokter, aparat dan lain-lain) apabila telah mencapai nisab. Pendapatan profesi 
adalah buah dari hasil kerja menguras otak dan keringat yang dilakukan oleh 
setiap orang. 
Dalam buku Problema Zakat Profesi dan Solusinya karangan Muhammad 
Hadi, Imam Ahmad (164 H) berpendapat bahwa harta kekayaan al-mustaghallat 
(pabrik, kapal, pesawat, penyewaan rumah), jika dikembangkan dan hasil 
produksinya mencapai nisab, maka wajib dikenai zakat.
9
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Menurut penulis zakat profesi adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang muslim dari penghasilannya yang telah mencapai nishab. Profesi tersebut 
seperti dokter, dosen, ASN, guru, dan wiraswasta. 
 
5. Masyarakat 
Dalam buku Sosiologi; Skematika, Teori, dan Terapan karangan Abdul 
Syani (1987) menjelaskan bahwa kata masyarakat berasal dari kata musyarak 
(arab), yang artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakat, yang 
artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling 




Berdasarkan pengertian diatas menurut peneliti masyarakat adalah 
sekumpulan orang yang menempati suatu wilayah dan membentuk suatu kesatuan, 
yang didalamnya terdapat aturan yang disepakati bersama dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seperti 
apa persepsi masyarakat Villa Melati Permai 2 Panam-Pekanbaru terhadap zakat 
profesi ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah di paparkan 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 
masayarakat terhadap zakat profesi. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
1) Penelitian ini sebagai bahan informasi ilmiah bagi yang ingin 
mengetahui persepsi masyarakat tentang zakat profesi. 
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2) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait persepsi 
masyarakat tentang zakat profesi sehinga bisa jadi rujukan jika 
ada penelitian yang serupa. 
3) Penelitian ini sebagai tambahan wawasan bagi peneliti dan 
khusunya mahasiswa Manajemen Dakwah dan konsentrasi 
Manajemen Zakat dan Wakaf. 
b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pengkajian dan pembelajaran pada jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program 
Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoloeh gelar Sarjana 
Sosial (S.Sos) jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  :  Pendahuluan. Bab ini berisi tentang, latar belakang masalah, 
penegasan istilah, permasalahan, tujuan, manfaat penelitian 
dan sitematika penulisan. 
BAB II :  Kajian Konsep. Bab ini berisi kajian teori,   kajian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian dan konsep operasional 
BAB III : Metodologi Penelitian. Bab ini berisi tentang jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data dan, 
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen 
penelitian, vailiditas dan reliabilitas data 
BAB IV : Gambaran Umum. Bab ini berisi tentang gambaran umum 
masyarakat Villa Melati Permai dua dari segi asal dan 
profesi, Visi Misi perumahan, serta susunan perangkat RT 
BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan 
sekaligus menganalisis data yang menyangkut tentang zakat 













KAJIAN KONSEP DAN KONSEP OPERASIONAL 
 
A. Kajian Konsep 
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
11
 Menurut kamus 
psikologi persepsi berasal dari bahasa Inggris, “perception” yang 
artinya: persepsi, penglihatan, tanggapan; adalah proses seseorang 
menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-
indera yang dimilikinya; atau pengetahuan lingkungan yang diperoleh 
melalui interpretasi data indera.
12
 
Dalam buku Psikologi Sosial (Suatu Pengantar) karangan Bimo 
Walgito, Moskowitz dan Orgel mengatakan bahwa persepsi adalah 
proses yang intergrated dari individu terhadap stimulus yang diterimanya 
dapat diartikan bahwa ”persepsi itu merupakan proses pengorganisasian, 
penginterpretasian, terhadap stimulus yang diterima organisme atau 
individu sehinggga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan 
proses integrated dalam individu”.13 
Kemudian menurut Bimo Walgito dalam bukunya Psikologi Sosial 
(Suatu Pengantar) persepsi merupakan suatu proses yang di dahului 
penginderaan yaitu proses stimulus oleh individu melalui proses sensoris. 
Namum proses tersebut tidak berhenti sampai disitu, melain stimulus 
tersebut di teruskan dan di proses selanjutnya merupakan proses persepsi 
yaitu, ketika stimulus yang mengenai individu itu di organisasikan atau di 
interpretasikan, sehingga individu menyadari tentang apa yang
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diinderanya. Proses inilah yang dimaksud persepsi.
14
 Berdasarkan 
paparan tersebut dapat dipahami bahwasanya persepsi adalah proses 
pengeorganisasian terhadap stimulus yang kontak dengan panca indera 
sehingga menjadi sesuatu yang berarti. 
b. Aspek Persepsi 
Menurut Walgito dalam persepsi terdapat aspek-aspek yang bisa 




Aspek kognitif merupakan aspek yang melibatkan cara berpikir, 
mengenali, memaknai suatu stimulus yang diterima oleh panca indera, 
pengalaman atau yang pernah dilihat dalam kehidupan sehari-hari. 
Hurlock menambahkan bahwa aspek kognitif didasarkan atas konsep 
suatu informasi, aspek kognitif ini juga didasarkan pada pengalaman 
pribadi dan apa yang dipelajari. 
2) Afektif 
Afeksi merupakan aspek yang membangun aspek kognitif. Aspek 
afektif ini mencakup cara individu dalam merasakan, 
mengekspresikan emosi terhadap stimulus berdasarkan nilai-nilai 
dalam dirinya yang kemudian mempengaruhi persepsinya.
16
 
3) Konatif  
Konatif adalah wujud proses tendensi/kecenderungan untuk berbuat 
sesuatu, misalnya kecenderungan melakukan sesuatu. Konantif dalam 
sosiopsokilogis adalah kebiasaan dan kemauan. Kebiasaan dapat 
dipandang sebagai hasil dari proses pelaziman yang berlangsung lama 
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c. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi dalam prosesnya itu dipengaruhi dengan beberapa faktor-
faktor yang membuat proses persepsi itu tumbuh. Dalam pertumbuhanya 
setiap orang tidak sama mempersepsikan suatu objek. Perbedaan persepsi 




Biasanya manusia tidak menangkap seluruh rangsangan yang ada di 
sekitarnya sekaligus, tetapi memfokuskan perhatian pada suatu objek 
atau dua objek saja. Perbedaan fokus antara satu orang dengan orang 
lainnya, menyebabakan perbedaan persepsi antara mereka. 
2) Set  
Set adalah harapan seseorang akan rangsangan yang akan timbul. 
Misalnya, pada seorang pelari yang siap di garis “star” terdapat set 
bahwa akan terdengar bunyi pistol di saat mana ia harus mulai berlari, 
perbedaan set dapat menyebabkan perbedaan persepsi 
3) Kebutuhan 
Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri 
seseorang tersebut akan mempengaruhi persepsi. Dengan demikian, 
kebutuhan-kebutuhan  yang berbeda akan menyebabkan perbedaan 
persepsi. 
4) Sistem nilai 
Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat berpengaruh pula 
terhadap persepsi. Dalam buku Pengantar Psikologi Umum karangan 
Sarlito W.Sarwono telah dilakukan eksperimen oleh Bruner, Godman, 
Carter dan Schooler menunjukan bahwa anak-anak yang berasal dari 
keluarga miskin mempersepsikan mata uang logam lebih besar dari 
pada ukuran yang sebenarnya. Gejala ini ternyata tidak terdapat pada 
anak-anak yang berasal dari keluarga kaya. 
5) Tipe kepribadian 
Ciri kepribadian akan mempengaruhi pula persepsi seperti dua orang 
yang bekerja di kantor yang sama berada dibawah pengawas satu 
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orang atasan, orang yang  pemalu dan orang yang tinggi kepercayaaan 
dirinya akan berbeda dalam mempersepsikan atasannya. 
2. Masyarakat 
a. Pengertian Masyarakat 
Masyarakat berasal dari kata musyarak (arab), yang artinya 
bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakat, yang artinya 
berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan 




Dalam buku Sosiologi Pendidikan (Suatu Ananlisis Sosiologi 
Tentang Berbagai Macam Problema Pendidikan) karangan Ary H. 
Gunawan dijelaskan bahwa dalam bahasa Inggris masyarakat disebut 
juga community. Community menurut Arthur Hilman (1951) dalam buku 
tersebut adalah: “A defition of community must be inclusive enough to 
take account of be variety of both physical and sosial fors with 
community take” dengan arti lain masyarakat sebagai komunitas cukup 
memperhitungkan dua variasi dari suatu yang berhubungan dengan 
kehidupan sosial dan lingkungan alam.
20
 Sedangkan pengertian 
masyarakat menurut pakar sosiologi, Selo Soemardjan dan Soelaiman 
Soemardi masyakat adalah tempat orang-orang hidup bersama yang 
menghasilkan kebudayaan. Menurut Koentdjaranigrat masyarakat adalah 




Soerjono Soekanto (dalam Abdul Syani, 1987), menyatakan bahwa 
sebagai suatu pergaulan hidup atau suatu bentuk kehidupan bersama 
manusia, dalam masyarakat itu memiliki ciri-ciri pokok, yaitu: 
1) Adanya manusia yang hidup bersama. Dalam ilmu sosial tidak 
ketentuan pasti berapa jumlah manusia yang ada. Akan tetapi secara 
teoritis, angka minimumnya ada dua orang lebih 
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2) Mereka bercampur untuk waktu yang cukup lama, yang menimbulkan 
sistem komunikasi dan tata cara pergaulan lainnya 
3) Memiliki kesadaran sebagai satu kesatuan 





b. Lapisan Masyarakat 
Menurut Soejono Soekanto bahwa hal yang mewujudkan unsur 
dalam teori sosiologi tentang sistem lapisan masyarakat adalah 
kedudukan (status) dan peran (role). Kedudukan dan peranan merupakan 
unsur-unsur yang baku dalam sistem lapisan, dan mempunyai arti yang 
penting bagi sistem sosial. 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam, kedua hal tersebut 
akan dibicarakan tersendiri dibawah: 
1) Kedudukan (status) 
Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi seorang dalam 
suatu kelompok sosial (social status). Kedudukan sosial artinya tempat 
seseorang secra umum dalam masyarakat sehubungan dengan orang 
lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestisenya, dan hak-hak 
serta kewajiban-kewajibannya. Ada dua macam kedudukan yang 
dikembangkan dalam masyarakat, yaitu:  
a) Ascribed Status, kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa 
memperhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan kemampuan. 
Kedudukan tersebut di peroleh karena kelahiran (keturunan).  
b) Achieved Status, kedudukan yang dicapai oleh seseorang dengan 
usaha-usaha yang disengaja. 
2) Peranan 
Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan. Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukan dia menjalankan suatu peran. Peranan yang melekat pada 
diri seorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan 
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kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat merupakan unsur 
statis yang menunjukan tempat individu pada organisasi masyarakat. 





c. Tipe Masyarakat Perkotaan 
Untuk mengklasifikasikan masyarakat setempat, dapat digunakan 4 
(empat) kriteria yang saling berpautan,
24
 yaitu: 
1) Jumlah penduduk 
2) Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk 
3) Fungsi-fungsi khusus masyarakat setempat terhadap seluruh 
masyarakat 
4) Organisasi mas yarakat setempat yang bersangkutan 
Dengan menggunakan kriteria ini masyarakat diklasifikasikan. 
Untuk membedakan antara macam-macam, tipe masyarakat sederhana, 
pedesaan, modern dan perkotaan. 
Menurut Soejono Soekanto masyarakat perkotaan disebut juga 
“Urban Community” adalah masyarakat kota yang tidak tertentu jumlah 
penduduknya. Tekanan pengertian “kota” terletak pada sifat dan ciri 




1) Kehidupan keagamaan berkurang 
Hal ini disebkan cara berpikir yang rasional yang didasarkan pada 
perhitungan eksak (materi) yang berhubungan dengan realita 
masyarakat. Memang di kota orang juga beragama tetapi pada 
umumnya eksistensi keagamaan tersebut hanya terlihat di tempat-
tempat ibadah.  Ditambah lagi dengan dengan kehidupan masyarakat 
berada dalam lingkungan ekonomi, perdagangan dan sebagainya. Cara 
kehidupan yang demikian itu mengarah pada duniawi (sekuler trend). 
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2) Individualis  
Orang kota pada umumnya mengurus dirinya sendiri. Hal ini membuat 
manusia perseorangan atau individu. Kehidupan keluarga sulit duntuk 
disatukan karena beda kepentingan, paham politik, agama, dan 
seterusnya 
3) Pekerjaan lebih bervariasi. 
Di kota pekerjaan lebih tegas batasannya, pada umumnya pekerjaan 
telah terbagi pada keahlian khusus. Hal ini membuat masyarakat kota 
memiliki kelompok-kelompok kecil (small group) yang didasari oleh 
pekerjaan, keahlian, dan kedudukan sosial yang sama. Sebagai contoh, 
seorang guru akan lebih sering terlihat begaul dengan sasama guru, 
bukan dengan pedagang kaki lima. Seorang sarjana ekonomi lebih 
sering bergaul dengan sarjana ekonomi bukan dengan sarjana sejarah. 
Atau dalam ruang lingkup yang lebih kecil, mahasiswa semester II 
cenderung hanya berteman dengan seangkatannya, bukan dengan 
kakak tingkat ataupun adik tingkat, meskipun dalam jurusan yang 
sama. 
4) Kemungkinan mendapat pekerjaan lebih mudah di kota.  
Sistem penerimaan pekerjaan di kota lebih tegas karena pembagian 
pekerjaan lebih tegas. Misalnya; sarjana keguruan akan cenderung 
bekerja sebagai guru, bukan sebagai perawat karena perawat haruslah 
sarjana kebidanan. 
5) Interaksi berdasarkan kepentingan 
Jalan pikiran rasional menyebabkan masyarakat perkotaan berinteraksi 
berdasarkan kepentingan (sikap sama dengan fungsi kepentingan) 
6) Penghargaan terhadap waktu sangat tinggi. 
Waktu sangatlah berharga oleh masyarakat perkotaan. Memanfaatkan 
waktu semaksimal mungkin dengan baik untuk tujuan produksi. 
7) Perubahan sosial sangat mudah terjadi. 
Hal ini disebabkan masyarakat perkotaan yang mudah terbuka 
menerima perubahan. Arus pertukaran informasi sangat cepat terjadi, 





d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Masyarakat 
Didalam masyarakat akan terjadinya proses perubahan yang 
dimana proses tersebut akan dihadapkan dalam dua faktor yaitu faktor-
faktor yang mendukung perubahan dan faktor-faktor yang tidak 




1) Faktor-faktor yang mendukung perubahan Masyarakat 
a) Kontak dengan budaya lain 
Salah satu proses yang menyangkut hal ini adalah difusion. Difusi 
adalah proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan lain dari 
individu kepada individu lain, dan dari satu masyarakat 
kemasyarakat lain. Dengan proses tersebut, manusia mampu 
menghimpun penemuan-penemuan baru yang telah dihasilkan. 
b) Sistem pendidikan formal yang maju 
Pendidikan mengajarkan aneka macam kemampuan kepada 
individu. Pendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia, 
terutama dalam membuka pikirannya serta menerima hal-hal baru 
dan juga bagaimana cara berpikir secara ilmiah. Pendidikan 
mengajarkan manusia untuk dapat berpikir secara objektif, yang 
akan memberikan kemampuan untuk menilai apakah kebudayaan 
masyarakat akan dapat memnuhi kebutuhan-kebutuhan zaman atau 
tidak 
c) Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan-keinginan 
untuk maju 
Apabila sikap tersebut melembaga dalam masyarakat, hal itu 
merupakan pendorong bagi usaha-usaha penemuan baru. 
d) Toleransi  
Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan yang menyimpang, yang 
bukan merupakan delik. 
e) Sistem terbuka lapisan masyarakat (open stratification). 
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Sistem terbuka memungkinkan adanya gerak sosial vertikal yang 
luas atau berarti memberi kesempatan kepada para individu untuk 
maju atas dasar kemampuan sendiri. 
f) Penduduk yang Heterogen 
Pada masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok sosial yang 
mempunyai latar belakang kebudayaan, ras, ideologi yang berbeda 
dan seterusnya, mudah terjadinya pertentangan-pertentangan. 
Keadaan demikian menjadi pendorong bagi terjadinya perubahan-
perubahan dalam masyarakat. 
g) Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan 
tertentu. 
Ketidakpuasan berlangsung terlalu lama dalam sebuah masyarakat 
berkemungkinan besar akan mendatangkan revolusi. 
h) Orientasi ke masa depan 
i)  Nilai  
Bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar untuk memperbaiki 
hidupnya. 
2) Faktor-faktor yang menghalangi perubahan masyarakat27 
a) Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain. Kehidupan terasing 
menyebabkan sebuah masyarakat tidak mengetahui perkembangan 
perkembangan apa yang terjadi pada masyarakat lain mungkin akan 
memperkanya kebudayaan sendiri. 
b) Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat. 
Hal ini mungkin disebabkan hidup masyarakat tersebut terasing dan 
tertutup atau mungkin karena lama dijajah oleh masyarakat lain. 
c) Sikap masyarakat yang sangat tradisional. 
Suatu sikap yang mengagung-agungkan tradisi dan masa lampau 
serta anggapan bahwa tradisi secara mutlak tak dapat diubah. 
d) Adanya kepentingan-kepentingan yang telah tertanam dengan kuat 
atau vasted interest. 
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e) Rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada integrasi kebudayaan 
Memang harus diakui kalau tidak mungkin integrasi semua unsur 
suatu kebudayaan bersifat sempurna. 
f) Prasangka terhadap hal-hal baru atau asing atau sikap yang 
tertutup. 
Mereka sangat muncurigai sesuatu yang berasal dari Barat karena 
tidak pernah bisa melupakan pengalaman-pengalaman Pahit selama 
penjajahan. 
g) Hambatan-hambatan yang bersifat ideologis 
Setiap usaha perubahan pada unsur-unsur kebudayaan rohaniah 
biasanya diartikan sebagai usaha yang berlawanan dengan ideologi 
masyarakat yang sudah menjadi dasar integrasi masyarakat 
tersebut. 
h) Adat atau kebiasaan 
Adat atau kebiasaan merupakan pola-pola perilaku bagi anggota 
masyarakat di dalam memenuhi segala kebutuhan pokoknya. 
i) Nilai 
bahwa hidup ini pada hakikatnya buruk dan tidak, mungkin 
diperbaharui. 
 
3. Zakat Profesi 
a. Pengertian Zakat 
Pada dasarnya zakat memliki dua pengertian, pertama secara 
bahasa (etimologi), kedua secara istilah (terminologi). Pengertian zakat 
dari segi bahasa berasal dari kata “zakaa” yang berarti tumbuh atau 
berkembang dan bersih atau suci. Tumbuh atau berkembang, berarti 
dengan membayar zakat akan menumbuhkan kebaikan atau 
mengembangkan keutamaan dalam jiwa dan harta seseorang. Sedangkan 
bersih atau suci bermakna bahwa dengan berzakat akan membersihkan 
atau mensucikan jiwa (dari sifat kikir, bakhil, dengki, dan lain-lain) dan 
harta (dari hal-hal yang syubhat maupun haram).
28
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Sedangkan menurut istilah (syara‟) zakat artinya suatu bentuk 
ibadah wajib (fardhu „ain) dengan niat karena Allah SWT yang 
dilaksanakan dengan cara mengeluarkan atau memberikan sebagian harta 
tertentu kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat. 
Berfungsi untuk membersihkan harta dan jiwa orang yang membayar 




Kemudian dari mazhab yang empat, para imam dan ulama juga 
memiliki pengertian zakat secara istilah
30
 dengan defenisi dan batasan 
yang berbeda yaitu: 
1) Hanafiah 
Mazhab hanafiah memberikan defenisi zakat yaitu “kepemilikan 
bagian harta tertentu dari harta tertentu kepada orang-orang tertentu 
yang telah ditetapkan oleh pembuat syariah (Allah) dengan 
mengharapkan keridhaanNya” 
2) Malikiyah 
Defenisi zakat dalam mazhab maliki yaitu, “mengeluarkan sebagian 
tertentu dari harta yang telah mencapai nishab kepada mustahiq, bila 
sempurna kepemilikannya dan haulnya selain barang tambang dan 
sawah” 
3) Syafi‟iyah 
Imam syafi‟i memberikan defenisi zakat adalah “nama untuk sesuatu 
yang di keluarkan dari harta dan badan dengan cara tertentu” 
4) Hanabilah  
Sedangkan menurut mazhab Hambali, “hak yang wajib dikeluarkan 
dari harta tertentu untuk diberikan kepada kelompok tertentu pada 
waktu tertentu.”  
5) Dr. Yusuf Al Qaradawi  
Menurut ulama kontemporer yang punya dua jilid kitab khusus yang 
membahas zakat, memberikan defenisi zakat sebagai yang beliau 
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tuliskan dalam kita Fiqhuz Zakat adalah “bagian tertentu dari harta 
yang dimiliki yang telah Allah wajibkan diberikan kepada 
mustahiqqin.” 
Berdasarkan seluruh paparan pengertian diatas penulis dapat 
memahami pengertian zakat adalah sebahagian harta yang wajib (fardhu 
„ain) dikeluarkan atau diberikan karena Allah SWT kepada yang berhak 
menerima (mustahiq) sesuai syar‟i dengan syarat tertentu. 
 
b. Pengertian Profesi 
Profesi berasal dari kata “profesion” (latin) yang bermakna mampu 
atau ahli dalam suatu pekerjaan.
31
 Sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi 
keahlian kejuruan. Webster‟s New World Dictionary mendefenisikan 
lebih lanjut bahwa profesi merupakan suatu pekerjaan yang menuntut 




Profesi memerlukan persiapan dengan pendidikan yang cukup 
lama, pelatihan secara spesialis, dan kejuruan yang diatur oleh kode etik 
khusus. Kemudian  bertujuan untuk membentuk tenaga ahli (profesional) 
di bidangnya masing-masing. 
Dengan demikian profesi mempunyai pengertian yang luas, karena 
setiap orang memiliki profesi masing-masing sesuai dengan keahliannya, 
namun secara umum profesi yang menghasilkan uang terbagi menjadi 
dua. Pertama, pekerjaan yang dilakukan dengan keahlian sendiri atau 
tidak bergantung pada keahlian orang lain, seperti penulis, dokter, 
pengacara dan lain-lain. Kedua, pekerjaan yang dilakukan untuk pihak 
lain dalam artian memiliki keterikatan dengan instansi atau perusahaan 
yang kemudian mendatangkan penghasilan (honorarium). 
c. Zakat Profesi 
Zakat profesi adalah penggabungan dua kata yaitu, zakat dan 
profesi. Penggabungan dua kata ini berdasarkan defenisi yang telah di 
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paparkan adalah zakat dari penghasilan atas imbalan yang didapat dari 
usaha, sinonim dengan zakat profesi. Zuklifli dalam bukunya yang 
berjudul Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat mengatakan bahwa 




d. Hukum dan Syarat Zakat Profesi 
Zakat adalah rukun Islam yang ketiga dari yang lima, ia menjadi 
pilar yang mesti ada dalam rukun Islam. Hukumnya fardhu ‟ain 
(kewajiban individu) bagi setiap muslim apabila telah memenuhi syarat-
syarat yang telah di tetapkan syariat. Kewajiban zakat secara umum salah 
satunya telah di perintahkan Allah SWT dalam Al Qur‟an surat Al-
Baqarah ayat 43: 
 ْاىُمِيَقأَوَْْةَٰىل َّصلٱُْْتاَءَوْ اىَْةٰىَك َّزلٱَْْو ْاىُعَكۡرٱَْْعَمَْهيِعِك َّٰزلٱْ٣٤ْْ
Artinya: 43. Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah 
beserta orang-orang yang ruku´ 
 
Namun perintah zakat profesi ini masih menjadi polemik dalam 
masyarakat karena tidak ditemukan secara jelas menyebutkan tentang 
zakat profesi. Sebagian dari ulama menyatakan bahwa zakat profesi 
hukumya wajib. Kewajiban ini bermula dari interpretasi teks „Umar bin 
Khattab
34
 dalam surat al-Hashr ayat 7: 
ْ...َْهَۡيبْ َََۢتلوُدَْنىَُكيَْلَْۡيَكِْٓءَاِيىَۡغۡلۡٱْ ْۡمُكىِم... 
“supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di 
antara kamu” 
Ayat diatas merupakan fakta sejarah dimana „Umar bin Khattab 
pernah menerapkan zakat penghasilan dari kharaj (sewa tanah) atas dasar 
penafsiran ayat tersebut, demikian juga „Umar bin Abd „Aziz 
menetapkan zakat gaji tentara , honorarium  dan hadiah.  
Muhammad Hadi dalam bukunya yang berjudul Problematia Zakat 
dan Solusinya mengutip pendapat seorang ulama dari kalangan mazhab 
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Syafi‟i yaitu Imam An-Nawawi dalam kitab al-Majmu‟ Sharh al-
Muhadhab berpendapat bahwa hasil usaha wajib di kenakan zakat.35, 
“Barang siapa yang jual jasa ataupun mempekerjakan orang lain 
dikeluarkan zakatnya dengan ketentuan zakat perdagangan apabila telah 
mencapai nisab dan hawl.” 
Selanjutnya guru-guru seperti Abdur Rahman Hasan, Muhammad 
Abu Zahrah dan Abdul Wahab Khalaf telah mengemukakan persoalan ini 
dalam ceramahnya tentang zakat di Damaskus pada tahun 1952. Ceramah 
mereka tersebut sampai pada suatu kesimpulan yang teksnya dikutip 
dalam buku Problematika Zakat Profesi Dalam Produk Hukum di 
Indonesia karangan Hertina sebagai berikut: “Penghasilan dan profesi 
dapat diambil zakatnya bila sudah setahun dan cukup senisab. Jika 
berperang kepada pendapat Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad 
bahwa nisab tidak perlu harus tercapai sepanjang tahun, tapi cukup 
tercapai penuh antara dua ujung tahun tanpa kurang di tengah-tengah 
dapat disimpulkan bahwa dengan penafsiran tersebut memungkinkan 
untuk mewajibkan zakat atas penghasilan setiap tahun, karena hasil itu 
jarang terhenti sepanjang tahun bahkan kebanyakan mencapai kedua sisi 
ujung tahun tersebut. Berdasarkan hal itu, dapat ditetapkan hasil 
penghassilan sebagai sumber zakat, karena terdapatnya illat (penyabab), 
yang menurut ulama-ulama fiqih sah, dan nisab, yang merupakan 
landasan wajib zakat.”36  
Kemudian suatu ayat yang dijadikan dasar dalam kewajiban 
membayar zakat profesi adalah surat Al-Baqarah ayat 267: 
َاهَُّيٓأ َٰيَْْهيِذَّلٱَْْه ِّمْ مَُكلْ َاىۡجَزَۡخأْ ٓا َّمِمَوْ ُۡمتۡبَسَكْ اَمْ ِت َٰبَِّيطْ هِمْ  اُىِقفَوأْ  آُىىَماَء
 ِْضَۡرۡلۡٱْْ  اىُم ََّمَيتَْلََوَْثِيبَخۡلٱِْْبُْمتَۡسلَوَْنُىِقفُىتُْهۡىِمَ ْ  ِهيِيْ  اىُوِمُۡمتَْنأْ ٓ َّلَِلِْهيِذِخا
َْو ْآىَُملۡعٱْْ ََّنأَْ َّللّٱِْْىَغ ْيٌْْذيِمَح٧٦٢ْ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
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keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
Muhammad Hadi dalam bukunya yang berjudul Problematika 
Zakat Profesi dan Solusinya menjelaskan bahwasanya kata “maa 
kasabtum” dalam ayat diatas mencangkup makna yang umum yaitu apa 
saja yang menjadi hasil usahamu. Dengan demikian apapun usaha yang 
dimiliki oleh seorang muslim sepanjang usaha tesebut halal dan sesuai 
syarat zakat, maka wajib dikeluarkan zakatnya. 
Berdassarkan uraian diatas dapat diapahami bahwasanya setiap 
keahlian, profesi, atau pekerjaan yang telah menghasilkan sampai cukup 
nisab wajib dikeluarkan zakatnya, hal ini didasarkan pada: 
1) Ayat Al Quran yang bersifat umum tentang perintah mengeluarkan 
zakat dari apapun hasil usaha yang baik (halal) 
2) Pendapat ulama terdahulu maupun sekarang dengan istilah yang 
berbeda-beda. Sebagian menggunakan istilah umum yaitu (al-




3) Sesuai dengan prinsip keadilan dalam Islam. Semua harta yang 
mencapai nisab dari harta penghasilan (profesi) harus dizakatkan. 
Agar hukum berzakat hanya berlaku untuk komoditas terntentu 
(konvensional) yang pada umumnya pada saat ini kurang beruntung 
4) Sejalan dengan fungsi Islam yang mengatur pranata sosial dalam 
setiap perubahan zaman. 
Kewajiban zakat telah di perintahkan Allah SWT sebagai bentuk 
pendistribusian sebahagian dari kekayaan kepada kaum yang berhak 
menerimanya. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat 
At Taubah Ayat 60: 
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َٰقَذ َّصلٱَْْوْ ِءٓاََزُقفۡلِلِْهيِك َٰسَمۡلٱَْْوَْهِيلِم َٰعۡلٱَْْوْ َاهَۡيلَعَِْتفَّلَؤُمۡلٱِْْييَوْ ُۡمُهبُىُلق
ِْبَاق ِّزلٱَْْوَْهيِمِز َٰمۡلٱِْْليِبَسِْييَوِْ َّللّٱَْْوِْهۡبٱْ ِْليِب َّسلٱَْْه ِّمْ ٗتَويَِزيْهِ َّللّٱَْْوُْ َّللّٱٌْْمِيلَع
ْٞميِكَح٦٦ 
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana (60). 
Dalam ayat tersebut terdapat perintah berzakat untuk orang-orang 
yang berhak menerima zakat ada delapan golongan (8 asnaf) diantaranya: 
Fuqara (fakir),  masakin (miskin), „amilin (amil), muallafaf (orang yang 
baru masuk Islam), riqab (budak), gharimun (orang berhutang), 
fisabilillah,  dan ibnu sabil. 
Adapun syarat-syarat wajib mengeluarkan zakat adalah muslim, 
merdeka, baligh, berakal, mengetahui bahwa zakat wajib hukumnya, 
lelaki atau perempuan, dan mencapai nisabnya
38
. Namun dalam 




1) Kepemilikan penuh. 
Harta milik penuh (al-milku at-tam), yakni bahwa pemilik harta  
tersebut memungkinkan untuk menggunakan dan mengambil manfaat 
dari harta itu secara penuh. Harta yang dizakatkan ini harus 
didapatkan dengan cara yang dibenarkan syara, tidak boleh didapatkan 
dengan cara haram. 
2) Berkembang. 
Maksud berkembang (an namaa‟) yaitu harta tersebut dapat 
berkembang atau bertambah bila di kelola 
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3) Cukup nisab. 
Artinya harta yang dimiliki sudah mencapai jumlah sehingga terkena 
hukum wajib zakat. Apapbila belum mencapai nisab maka belum 
wajib berzakat. 
4) Lebih dari kebutuhan pokok. 
Yakni lebih dari kebutuhan minimal yang harus dipenuhi setiap hari 
seperti sandang, pangan dan papan. Seseorang wajib berzakat jika 
harta yang dimilikinya telah melebihi kebutuhan pokok minimumnya. 
Dalam hal ini kebutuhan pokok mencakup belanja, sandang, rumah, 
pendidikan dan lain-lain. Apabila kebutuhan hidup minimal ini masih 
belum mampu untuk dipenuhi setiap  harinya,  maka  yang  
bersangkutan terbebas dari zakat. 
5) Bebas dari hutang. 
Maksudnya seseorang dibebaskan dari kewajiban menunaikan Zakat 
Mal, bila hutang yang dimilikinya apabila dikonversikan ke harta saat 
ini dapat mengurangi nisab (apabila akan dibayar pada waktu yang 
sama dengan dikeluarkannya zakat). Adapun hutang- hutangnya  
harus  diselesaikan  dahulu,  oleh  karena  itu zakat dikenakan bagi 
orang kaya yang memiliki harta lebih. 
6) Sudah satu tahun. 
Maksudnya kepemilikan harta tersebut sudah lewat dari 12 bulan 
Qomariyah. Masa satu tahun ini hanya berlaku bagi ternak, uang, 
harta benda yang diperdagangkan. Sedangkan hasil pertanian, buah- 
buahan, rikaz (barang temuan) dan lain-lain yang sejenis tidak 
disyaratkan. 
 
e. Teknik Perhitungan Zakat Profesi 
Dalam penetapan masa hawl zakat penghasilan (profesi) tergantung 
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1) Zakat profesi bila dianalogikan kedalam zakat perdagangan, maka 
nishab, kadar dan hawl. nishabnya 85 gram emas, kadar 2,5% dan 
hawl setelah setahun dikeluarkan setelah mencukupi kebutuhan 
pokok. Cara menghitung, misalnya harga emas 400.000,-/gram berarti 
nishabnya 85 gram x 400.000,- = 34.000.000,- jika si A 
berpenghasilan 10.000.000,-/bulan, dan kebutuhan pokoknya 
5.000.000,-/bulan. Berarti sisanya 5.000.000,- x 12 = 60.000.000 
(cukup nishab). Besar zakat yang dikeluarkan adalah 2,5% x 12 x 
5000.000,- = 1.500.000,-/tahun atau 125.000,-/bulan 
2) Bila dianalogikan pada zakat pertanian, maka nishabnya senilai 652,8 
kg
41
 padi atau gandum, kadar zakatnya 5% dan di keluarkan pada 
setiap mendapat gaji/penghasilan. Contoh si A mendapatkan 
penghasilan 10.000.000,-/bulan biaya yang mendukung terselenggara 
dan kebutuhan usaha tersebut misalnya 4000.000,- sisanya 6000.000,- 
(melebihi nishab bila asumsi harga makanan pokok 8000,-/kg X 652,8 
kg = 5.222.400) berarti sampai nishab. Jadi si A berkewajiban 
mengeluarkan zakatnya, 6000.000,- x 5% = 300.000,- 
3) Jika menggunakan metode qiyas syabah/berdasarkan kemiripan, maka 
zakat profesi sama dengan hasil panen.  
4) Bisa juga diqiyaskan dalam zakat harta (kekayaan simpanan) kadarnya 
2,5%. Contoh, si A menghasilkan 10.000.000/bulan, dikurangi 
operasional dan kebutuhan hidup misalnya 4000.000,- sisanya 
6000.000 x 2,5% = 150.000,- harta yang harus dizakatkan. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Adapun penelitian yang hampir mirip dengan penelitian ini namun 
memiliki perbedaan yaitu penelitian yang berjudul: 
Pertama,”Persepsi Pengacara Terhadap Zakat Provesi Advokat.”karya 
Murtilisa Fitria (121310072) Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah 
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh 
2017. Penelitian ini membahas tentang bagaimana persepsi pengacara terhadap 
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zakat profesi di LBH Banda Aceh. Hasil penelitian ini menyebutkan para 
pengacara berpendapat bahwa tidak adannya kewajiban membayar zakat 
profesi dikarenakan tidak mengetahui adanya zakat profesi terhadap pengacara 
dan hanya menegathui zakat yang wajib dikeluarkan yaitu zakat fitrah. 
Kemudian selain tidak mengetahui kewajiban zakat profesi mereka juga tidak 
mengetahui tentang penetapan nishab, serta kadar zakatnya. Bahkan pengacara 
mengatakan bahwasanya di LBH Banda Aceh memberikan bantuan hukum 
secara gratis dan penghasilannnya setelah dikalkulasikan dengan kebutuhan 
tidak mencukupi untuk dibayarkan zakat. 
Kedua,”Persepsi Muzakki Tentang Kontroversi Hukum Zakat Profesi 
Dan Pengaruhnya Terhadap Tingkat Kesadaran Berzakat. (Survey pada Dosen 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon).”Karya Silfia (06320215) Prodi Ekonomi 
Syariah, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 
Cirebon 2011. Dalam penelitian ini para muzakki memandang kontroversi 
hukum zakat profesi sebagai dampak dari mempelajari Islam secara tekstual 
saja. Para Dosen yang menjadi subjek penelitian setuju dengan zakat profesi 
apapbila sesuai dengan koridor Islam yaitu penghasilan yang halal, serta 
nishabnya 85 gram emas sedangkan kadarnya 2,5%. 
Ketiga, “Dampak Instruksi Bupati Tentang Zakat Profesi Terhadap 
Pegawai dan Pengelolaan Zakat di Bazis Kabupaten Bogor”. Jurnal karya 
Muhammad Jimmy Kurniawan dan Ahmad Sobari, FAI Universitas Ibn 
Khaldun Bogor 2013. Dalam penelitian ini diketahui bahwa instruksi Bupati 
cukup berdampak terhadap kesadaran pegawai dalam membayarkan zakat 
profesi sebagaimana yang telah diperintahkan. Sebanyak 74% dari responden 
merasakan dampak intrusksi Bupati tersebut dan 10% menjawab tidak. 
Peningkatan pembayaran zakat profesi oleh pegawai Pemerintahan Kabupaten 
setelah adanya instruksi Bupati, dari yang sebelumnya tidak mebayarkan. Ada 
42% pegawai sebelumnya tidak membayar zakat profesi, namun setelah 
adannya instruksi Bupati meningkat menjadi 56%, sedangkan 2% tidak 
terpengaruh. Instruksi Bupati juga berdampak terhadap pengelolaan Bazis 






Dari ketiga penelitian tentang zakat rofesi tersebut memiliki beberapa 
perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan itu diantaranya terletak pada subjek 
penelitian, lokasi penelitian, dan fokus penelitian. Penelitian pertama 
membahas tentang persepsi advokat terhadap zakat profesi di Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) Banda Aceh. Kedua, persepsi muzakki tentang 
kontroversi hukum zakat profesi terhadap tingkat kesadaran berzakat di IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon. Ketiga, dampak instruksi Bupati tentang zakat profesi 
terhadap pegawai dan pengelolaan zakat di Bazis Bogor. Sedangkan penelitian 
ini fokus untuk meneliti persepsi masyarakat terhadap zakat profesi pada 
masyarakat secara umum yang bersifat heterogen di Villa Melati Permai 2 
Panam-Pekanbaru. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional digunakan untuk menjelaskan kerangka konsep dan 
meberikan batasan agar penelitian lebih terarah serta bisa dipahami. Untuk 
mengetahui seperti apa persepsi masyarakat terhadap zakat profesi di 
perumahan Villa Melati Permai 2 Panam-Pekanbaru dapat dilihat dari aspek 
persepsi dan hal yang mempengaruhi persepsi sebagai berikut : 
1. Aspek-aspek persepsi42 : 
a) Kognitif yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau 
informasi yang dimiliki seseorang tentang suatu objek, dengan indikator-
indikator sebagai berikut : 
1) Pengetahuan masyarakat Villa Melati Permai 2 tentang zakat profesi 
2) Pengetahuan masyarakat Villa Melati Permai 2 tentang landasan 
paradigmatik zakat profesi 
3) Pengetahuan masyarakat Villa Melati Permai 2 tentang legitimasi 
hukum zakat profesi di Indonesia 
b) Afektif menyangkut cara individu dalam merasakan, mengekspresikan 
emosi terhadap stimulus berdasarkan nilai-nilai dalam dirinya yang 
kemudian mempengaruhi persepsinya. Adapun indikatornya sebagai 
berikaut : 
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1) Penilaian masyarakat Villa Melati Permai 2 dari perspektif afektif 
terhadap keberadaan zakat profesi 
2) Penilaian masyarakat Villa Melati Permai 2 dari perspektif afektif 
terhadap Undang-Undang No 38 tahun 1999 yang menginstruksikan 
pembayaran zakat profesi 
c) Konatif adalah kesiapan seseorang melakukan action atau berprilaku 
terhadap suatu objek. Adapun indikatornya sebagai berikut : 
1) Tindakan masyarakat Villa Melati Permai 2 tentang pentingnya 
membayar zakat profesi 
2) Tindakan masyarakat Villa Melati Permai 2 tentang pentingnya 









 METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sitematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian ini menggunakan 
data kuantitatif yaitu berupa angka atau kata-kata yang dikonversi menjadi 
angka.
43
 Proses pengkuran adalah bagian yang penting dalam penelitian ini karena 
hal inilah yang memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan 
empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. Untuk 
memberi arti dan makna dalam pemecahan masalah, penulis menggunakan teknik 
pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 
baik satu ataupun lebih  tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 
dengan variabel yang lain. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi dari penelitian ini adalah komplek 
perumahan Villa Melati Permai 2. Beralamat di Jl. Melati Indah, Kelurahan 
Delima, Kecamatan Tampan, Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan setelah proposal 
diseminarkan. 
  
C. Sumber Data  
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data langsung diproleh dari data pertama dilokasi 
yang berkaitan dengan penelitian.
44
 Terkait penelitian ini, sumber data yang 
didapatkan melalui kuesioner (angket) dan dokumentasi dari informan 
penelitian. Adapun sumber data primer penelitian ini diperoleh langsung dari 
masyarakat Villa Melati Permai 2, Panam, Pekanbaru. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari data kedua 
berupa berbagai bentuk laporan-laporan atau buku-buku pendukung serta 
dokumentasi yang berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti dan 
dikaji.
45
 Berfungdi sebagai pelengkap data-data primer. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian atau narasumber yang 
memberikan informasi kepada peneliti
46
. Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah warga Villa Melati Permai 2 Panam-Pekanbaru dengan 
jumlah 403 jiwa dewasa. 
Sampel adalah sebagian atau perwakilan dari populasi yang akan diteliti.
47
 
Ada beberapa cara pengambilan sampel dalam penelitian yaitu
48
 pertama, 
probability sampling terdiri dari simple random sampling, stratified random 
sampling, multi stage probability stratified random samplin, dan cluster random 
sampling. Kedua, nonprobability sampling atau sampel non random yang terdiri 
dari quota sampling, sistematis sampling, accidental sampling, dan purposial 
sampling atau sampel non random. Menurut Suharsimi Arikunto mengenai teknik 
pengambilan sample, apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka lebih 
baik dijadikan sample semuanya, sehingga penelitiannya adalah penelitian 
populasi. Jika jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka jumlah sample yang 
diambil darinya antara 10-15%, 20-25% atau lebih, berdasarkan pada aspek-aspek 
tertentu, seperti ; Kemampuan peneliti dari segi waktu, tempat, dana, sempit 
luasnya suatu wilayah pengamatan, dan besar kecilnya resiko yang ditanggung 
oleh peneliti.  
Berdasarkan teori tersebut maka dalam penelitian ini terdapat 403 jiwa 
dewasa sebagai populasi. Sample yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 
10% dari jumlah populasi. Sehingga jika dirumuskan sebagai berikut:  
n = 10% x N 
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n = besar sampel 
N = besar populasi 
Sehingga diperoleh sampel sebagai berikut: 
n = 10/100 x 403 
n = 40,3 
dengan kalkulasi 10% X 403= 40,3 digenapkan saja menjadi 40 responden 
dengan teknik accidental sampling. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan dua cara 
diantaranya: 
1. Wawancara 
Wawancara atau Interview adalah sebuah percakapan langsung (face to 
face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh informasi untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.
49
 Proses wawancara dilakukan untuk 
mendapat data dari informan tentang persepsi masyarakat terhadap zakat profesi 
di Villa Melati Permai 2 Panam-Pekanbaru. Dalam hal ini peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan, kemudian informan menjawab pertanyaan tersebut. 
Meskipun demikian informan memiliki hak untuk tidak menjawab pertanyaan 
yang menurutnya  privasi atau rahasia. 
2. Kuesioner 
Kuesioner (angket) merupakan sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi 
oleh orang yang akan diukur (responden). Kuesioner merupakan instrumen 
pengumpulan data atau informasi yang dioperasionalisasikan ke dalam bentuk 
pertanyaan. Penyusunan kuesioner dilakukan untuk mengetahui segala sesuatu 
yang diperlukan dari responden yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini. 
Dalam penyusunan pertanyaan terdapat dua versi pertama, pertanyaan 
terbuka yaitu sebuah angket dengan pertanyaan yang tidak disediakan opsi 
jawaban, dengan demikian responden perlu memformulasikan sendiri 
jawabannya. Kedua, pertanyaan tertutup apabila pertanyaan tersebut telah 
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disediakan opsi jawabannya. Pada penelitian ini penulis menggunakan opsi yang 
kedua yaitu pertanyaan yang telah disediakan opsi jawabannya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, 
terutama arsip-arsip tentang pendapat, buku-buku, surat, gambar, agenda dan lain 
sebagainya.
50
  Teknik ini penulislakukan dengan cara mengumpulkan data atau 
informasi secara tertulis melalui dokumen maupun foto-foto yang berkaitan 
dengan masalah persepsi masyarakat terhadap zakat profesi di Villa Melati Permai 
2 Panam-Pekanbaru.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian agar mudah diolah. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk 
mengumpulkan data dari responden penelitian dengan menggunakan skala likert. 
Skala likert adalah metode pengukuran yang banyak digunakan oleh para peneliti 
untuk mengukur persepsi atau sikap seseorang.
51
 Dalam menilai sikap atau 
tingkah laku seseorang terlebih dahulu diberikan pertanyaan kepada responden 
kemudian responden diminta menjawab sesuai dengan skala ukur yang telah 
disediakan, misalmya sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Skala 
ini menggunakan alternatif pilihan 1 sampai 5 jawaban pertanyaan dengan 
ketentuan skala likert dan bobot score sebagai berikut :  
5 = Sangat Baik (SB)  
4 = Baik (B) 
3 = Kurang Baik (KB) 
2 = Tidak Baik (TB) 
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Validasi adalah persoalan yang berhubungan dengan pertanyaan sejauh 
mana suatu alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
52
 Suatu alat 
ukur dapat dikatakan valid apabila alat ukur tersebut telah digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.
53
  
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kuantitatif, maka 
peneliti menggunakan reliabilitas tes-retes. Reliabilitas tes-retes adalah untuk 
menunjukan kosistensi hasil sebuah tes dari waktu yang berbeda dari tes pertama, 
kedua, ataupun ketiga kemudian korelasikan hasil ketiga tes tersebut. Apabila 
koefisien korelasi menunjukan tinggi maka reliabilitas tes adalah bagus. 
Sebaliknya apabila korelasi rendah berarti tes tersebut mempunyai konsistensi 
rendah. Peneliti menggunakan program software SPSS versi 22 untuk 
memperoleh hasil yang tepat. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 
karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian
54
. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Dalam bentuk deskriptif kuantitatif data 
yang didapat ditransfer kedalam bentuk angka menggunakan statistika deskriptif, 
yang kemudian diterjemahkan dalam kata-kata agar dapat diperoleh gambaran 
yang jelas mengenai objek yang diteliti. 
Untuk mengetahui nilai skor dari setiap data tersebut, maka dapat 








P = Persentase Jawaban  
F = Frekuensi atau jumlah  
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N = Total Jumlah Respoden.
55
 
Dengan menggunakan tolak ukur jika diperoleh angka presentasi akhir, 





1. Kategori sangat baik angka 81% sampai dengan 100%  
2. Kategori baik antara 61% sampai dengan 80% 
3. Kategori cukup baik 41% sampai dengan 60%  
4. Kategori tidak baik antara 21% sampai dengan 40%  
4. Kategori sangat tidak baik antara 0% sampai dengan 20%. 
 
Untuk mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator 
variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 
signif ikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan 
nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas : 
a) Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
b) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 




                                                             
55
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, 130. 
56
 Sudjana, Metode Penelitian, (Jakarta:Retrika Cipta, 1996), 16.   
57






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
1. VILLA MELATI PERMAI 2 PANAM-PEKANBARU 
A. Letak Geografis dan Demografis 
Kota Pekanbaru memiliki 12 kecamatan salah satunya adalah kecamatan 
Tampan, pada mulanya kecamatan Tampan merupakan wilayah dari kabupaten 
Kampar. Kemudian pada tahun 1987 status wilayah ini berubah masuk ke dalam 
wilayah kota Pekanbaru. Kecamatan Tampan terdiri dari 4 kelurahan, 125 RW 
dan 600 RT. Luas kecamatan Tampan 59,81 km
2 
dengan luas masing-masing 
kelurahan sebagai berikut : 
a. Kelurahan Simpang Baru  : 23,59 km2 
b. Kelurahan Sidomulyo Barat : 13,69 km2 
c. Kelurahan Tuah Karya  : 12,09 km2  
d. Kelurahan Delima  : 10,44 km2  
Komplek Villa Melati Permai 2 berjarak 1,5 km dari kantor kelurahan 
Delima. Memakan waktu kira-kira 30 menit dari pusat kota.  Komplek Villa 
Melati Permai 2 berada di kelurahan Delima. Tepatnya di Jl. Melati Indah dengan 
luas 800 m
2 
. Adapun batas-batas komplek Villa Melati Permai 2 adalah sebagai 
berikut : 
a. Sebelah timur : berbatasan dengan perumahan Resti Graha 
b. Sebelah barat : berbatasan dengan Jl. Resti Graha 
c. Sebelah utara : berbatasan dengan Resti Graha 
d. Sebelah selatan : berbatasan dengan komplek Villa Melati Permai 1 
B. Penduduk 
Villa Melati Permai 2 memiliki 130 kepala keluarga (KK) dengan jumlah 
warga 403 jiwa dewasa yang terdiri dari 197 laki-laki dan 206 perempuan. Dapat 









Jumlah KK  Jumlah 
Penduduk 
 Total Penduduk 
Laki-laki Perempuan 
135  197 208 405 
 
C. Fasilitas Umum 
Disekitar lingkungan Villa Melati Permai 2 terdapat beberapa fasilitas 
umum yang sering digunakan oleh warga, seperti : 
a. Mushala Al-Amin 
b. Lapangan futsal  
c. Lapangan badminton 
d. Lapangan bermain anak-anak 
D. Struktur Organisasi 
Adapun susunan struktur organisasi kepengurusan RT RW di Villa Melati 
Permai 2 sesuai dengan surat keputusan nomor : 002/RT.003/RW.003/VIII/2018 
adalah sebagai berikut :
58
 
Pelindung :  Lurah Delima Kec. Tampan  
 :  Ketua RW. 003 Kel. Delima Kec. 
Tampan 
Pembina : Prof. Syaifullah Bahri 
 : Febrinaldi Tridarmawan 
 : Zulfa Indra 
 : Jasman 
Penasehat : Dr. Hambali 
 : Djasman Noer 
 : Marwansyah 
Jabatan Nama Blok 
 I Ketua : Damri, SKM. M.Si  H.34 
 II Sekretaris : David Noviandi, S.Si Q.15 
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 III Bendahara : Eddu Bhakty Effendy S.09 
 IV Seksi K3 dan Gotong Royong 
  Koordinator : Ariyanto  P.13 
  Anggota : Riswandi   Q.06 
   : Ridwan  L.02 
 V Seksi Sosial dan Kemasyarakatan 
  Koordinator : Aprinandes  J.06 
  Anggota : Hendra Munda R.06 
   : Tri Admanto  K.04 
 VI Seksi Keamanan 
  Koordinator : Aep Ali Fathan Q.01 
  Anggota : Abdul Hakim  S.08 
   : Ferry Ardi  T.04 
 VII Seksi Pemberdayaan Wanita dan PKK 
  Koordinator : Irnawati, Msi  H.34 
  Anggota : Anna Jasman  J.09 
   : Leily Hidayati, S.Si H. 25 
 IX Seksi Pemuda dan Olah Raga 
  Koordinator : Eka Asfianur, M. Pd Q.10 
  Anggota : Fikki K Winarto P.02 









Persepsi masyarakat terhadap zakat profesi studi kasus di Villa Melati 
Permai 2 Panam-Pekanbaru ditinjau dari aspek-aspek persepsi yaitu kognitif, 
afektif, dan konatif. Adapun hasil rekapitulasi pada aspek kognitif pada tabel 5.22 
yaitu 68,2% dikategorikan “baik”. Kemudian aspek afektif pada tabel 5.23 sebesar 
79,75% dikategorikan “baik”, dan aspek konatif pada tabel 5.24 sebesar 58,25% 
dikategorikan “cukup baik”. 
Sedangkan hasil rekapitulasi jawaban mengenai persepsi masyarakat 
terhadap zakat profesi di Villa Melati Permai 2 Panam-Pekanbaru dapat dilihat 
pada tabel 5.25 yaitu 70,16% berada pada kategori “baik”. Terletak antara 61% 
sampai 80%, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap zakat 
profesi di Villa Melati Permai 2 Panam-Pekanbaru termasuk kategori “baik”.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis akan memberikan saran kepada 
masyarakat Villa Melati Permai 2 Panam – Pekanbaru : 
1. Kepada masyarakat hendaknya memanfaatkan segala peluang yang bisa 
menambah keilmuan dibidang zakat profesi misalnya, dengan membaca buku 
tentang zakat profesi, mendengar tausyiah, bertanya langsung kepada 
lembaga atau pihak yang mengurusi tentang zakat 
2. Hendaknya melakukan kegiatan dengan mendatangkan ahli zakat atau 
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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP ZAKAT PROFESI  




1. Angket ini disebarkan untuk melengkapi penyelesaian skripsi yang sedang 
saya kerjakan 
2. Jawaban yang bapak/ibu/saudara/i tidak ada pengaruhnya terhadap 
pekerjaan bapak/ibu/saudara/i 
3. Sebelum bapak/ibu/saudara/i menjawab pertanyaan yang telah disediakan, 
mohon isi daftar identitas yang telah disediakan 
4. Penelitian ini dibiayai oleh Baznas melalui beasiswa riset baznas 




Jenis Kelamin : 
Usia  : 
Pekerjaan : 
No Responden : 
 
1. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengenal zakat profesi ? 
a. Sangat mengenal d. Tidak mengenal 
b. Mengenal e. Sangat tidak mengenal 





2. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui jumlah nishab zakat 
profesi? 
a. Sangat tahu d. Tidak tahu 
b. Tahu  e. Sangat tidak tahu 
c. Kurang tahu 
3. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui landasan hukum 
zakat profesi secara konstitusional di Indonesia? 
a. Sangat tahuy d. Tidak tahu 
b. Tahu  e. Sangat tidak tahu 
c. Kurang tahu 
4. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui dasar hukum zakat 
profesi dari buku maupun dari „Ulama? 
a. Sangat tahu d. Tidak tahu 
b. Tahu  e. Sangat tidak tahu 
c. Kurang tahu 
5. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui manfaat zakat profesi 
? 
a. Sangat tahu d. Tidak tahu 
b. Tahu  e. Sangat tidak tahu 
c. Kurang tahu 
6. Apakah bapak/ibu/saudara/i meng-inginkan adanya sosialisasi 
atau penjelasan tentang zakat profesi ? 
a. Sangat ingin d. Tidak ingin 
b. Ingin  e. Sangat tidak ingin 
c. Kurang ingin 
7. Apakah bapak/ibu/saudara/i merasa rugi apabila tidak 
membayar zakat profesi? 





b. Rugi   e. Sangat tidak rugi 
c. Kurang rugi 
8. Apakah bapak/ibu/saudara/i setuju dengan adanya zakat 
profesi? 
a. Sangat setuju d. Tidak setuju 
b. Setuju   e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
9. Apakah bapak/ibu/saudara/i merasa senang apabila zakat 
profesi berlaku kepada seluruh WNI muslim yang memenuhi 
kriteria wajib zakat? 
a. Sangat senang d. Tidak senang 
b. Senang    e. Sangat tidak senang 
c. Kurang senang 
10.  Apakah bapak/ibu/saudara/i merasa bersalah apabila tidak 
mengeluarkan zakat dari profesi bapak/ibu/saudara/i jika 
telah mencapai nishab? 
a. Sangat bersalah d. Tidak bersalah 
b. Bersalah   e. Sangat tidak bersalah 
c. Kurang bersalah 
11. Apakah bapak/ibu/saudara/i merasa terhormat dengan 
membayarkan zakat profesi ? 
a. Sangat terhormat d. Tidak terhormat 
b. Terhormat e. Sangat tidak terhormat 
c. Kurang terhormat 
12. Apakah bapak/ibu/saudara/i berpartisipasi mensosialisasikan 
pengetahuan tentang zakat profesi kepada umat Islam ? 
a. Sangat berpartisipasi d. Tidak berpartisipasi 





c. Kurang berpartisipasi 
13. Apakah bapak/ibu/saudara/i pernah mengikuti kajian seputar 
zakat profesi? 
a. Sangat Sering d. Tidak pernah 
b. Sering  e. Sangat tidak pernah 
c. Kurang pernah 
14. Apakah bapak/ibu/saudara/i pernah menyarankan orang lain 
untuk membayar zakat profesi? 
a. Sangat Sering  d. Tidak pernah 
b. Sering    e. Sangat tidak pernah 
c. Kurang Pernah 
15. Apakah bapak/ibu/saudara/i rutin membayar zakat profesi? 
a. Sangat rutin d. Tidak rutin 
b. Rutin  e. Sangat tidak rutin 


















Skor Persepsi Masyarakat 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  
1 4 4 2 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 2 59 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 3 58 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 58 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 60 
5 4 3 2 3 4 5 4 4 5 5 4 3 2 4 2 54 
6 3 2 1 3 4 5 3 3 4 3 3 2 4 3 2 45 
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 
8 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 63 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
11 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 2 64 
12 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 55 
13 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 55 
14 4 4 2 2 4 4 4 4 4 5 4 3 2 4 4 54 
15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 57 
16 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 50 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 58 
18 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 2 49 
19 3 2 3 3 3 5 4 4 4 5 5 4 2 1 1 49 
20 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 50 
21 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 2 4 4 4 59 
22 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 43 
23 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 52 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 42 
25 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 2 2 4 3 55 
26 5 4 2 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 2 5 60 
27 4 2 2 3 4 4 4 5 5 5 5 2 2 2 2 51 
28 2 2 2 2 3 5 3 3 4 3 3 1 1 1 1 36 
29 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 35 
30 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 35 
31 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 2 3 4 57 
32 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 57 
33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 2 2 3 43 
34 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 40 





36 4 2 2 4 4 4 5 4 5 4 3 3 3 2 1 50 
37 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 66 
38 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
39 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 56 
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Sig. (2-
tailed) 
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,002 ,010 ,042 ,002 ,002 ,678  ,000 ,000 ,000 ,016 ,005 ,005 ,002 ,049 ,000 





































,000 ,007 ,032 ,000 ,000 ,382 ,000  ,000 ,000 ,000 ,008 ,008 ,002 ,014 ,000 




























,002 ,093 ,198 ,000 ,000 ,012 ,000 ,000  ,000 ,004 ,075 ,075 ,004 ,585 ,000 

































,003 ,023 ,174 ,003 ,001 ,151 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,143 ,006 ,166 ,000 



























,227 ,283 ,128 ,565** 
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tailed) 
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,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,332 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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